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ABSTRAK 

FEBRIANUS SEPU, NIM: 201711243, PELAKSANAAN JUAL BELI HAK MILIK 

ATAS TANAH YANG BELUM DIDAFTARKAN  DITINJAU DARI PERATURAN 

PEMERINTAH NOMOR 24 TAHUN 1997 TENTANG PENDAFTARAN TANAH 

(Studi Desa Rangalaka Kecamatan Kotabaru Kabupaten Ende).  

 

 Pelaksanaan jual beli hak milik atas tanah harus dilakukan di hadapan Pejabat 

Pembuat Akta Tanah (PPAT) hal ini diatur dalam Pasal 37 ayat (1) Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah. Akan tetapi pada pelaksanaanya yang 

terjadi di Desa Rangalaka Kecamatan Kotabaru Kabupaten Ende tidak dilakukan 

sebagaimana amanat Pasal 37 Ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang 

Pendaftaran Tanah. 

 Tujuan Peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli hak milik atas 

tanah yang belum didaftarkan di Desa Rangalaka Kecamatan Kotabaru Kabupaten Ende. 

Serta, Peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penjual tidak 

mendaftarkan hak milik atas tanahnya. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 

sosiologis, yakni pelaksanaan jual beli hak milik atas tanah yang belum didaftarkan ditunjau 

dari Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah di Desa 

Rangalaka Kecamatan Kotabaru Kabupaten Ende 

Hasil Penelitian bawah jual beli hak milik atas tanah semestinya dilakukan atas yang 

sudah sertifikat, namun yang terjadi di Desa Rangalaka jual beli hak milik atas tanah belum 

didaftarkan. Pelaksanaan jual beli hanya berdasarkan kepercayaan serta tidak diketauhi 

Kepala Desa sehingga pembeli tidak mempunyai kepastian hukum. Hal ini bertentangan 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 yang mengatur jual beli hak milik atas 

tanah harus dengan akta dari Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Adapun faktor tidak 

didaftarkan hak milik atas tanah penjual tidak memahami Peraturan Perundang-undangan 

yang ada. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Pelaksanan jual beli hak milik atas tanah yang 

terjadi di Desa Rangalaka, Kecamatan Kotabaru, Kabupaten Ende yang belum sertifikat dan 

tidak didaftarkan sehingga bertentangan dengan Pasal 37 Ayat (1) Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah. Yang seharusnya pelaksanan jual beli 

hak milik atas tanah harus dilakukan melalui proses peralihan hak dihadapan Pejabat 

Pembuat Akta Tanah (PPAT). Namun pelaksanan jual beli yang terjadi di Desa Rangalaka, 

Kecamatan Kotabaru, Kabupaten Ende tidak dilakukan dihadapan PPAT dikarenakan penjual 

belum memiliki sertifikat sehingga kepastian hukum bagi pembeli tidak terjamin.  

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Hak Atas Tanah, Jual Beli. 
 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

FEBRIANUS SEPU, NIM: 201711243, IMPLEMENTATION OF BUYING AND SALE 

OF PROPRIETARY RIGHTS TO LAND REGISTERED REVIEWING FROM 

GOVERNMENT REGULATION NUMBER 24 OF 1997 CONCERNING LAND 

REGISTRATION 

( Study Village Rangalaka Subdistrict New city Regency Ende ). 

 

 Implementation sell buy right owned by on soil must done in front of office Maker 

Land Deed (PPAT) p this set in Article 37 paragraph (1) Regulation Government Number 24 

of 1997 concerning Land Registration. However on implementation that takes place in the 

village Rangalaka Subdistrict New city Regency Ende no conducted as mandate Article 37 

Paragraph (1) Regulation Government Number 24 of 1997 concerning Land Registration . 

 Destination Researcher want to knowing how implementation sell buy right owned by 

on unfinished land registered in the village Rangalaka Subdistrict New city Regency Ende. 

Also, Researcher want to knowing factors what only affects seller no register right owned by 

on the land . 

Approach research used in study this is approach juridical sociological, that is 

implementation sell buy right owned by on unfinished land registered reviewed from 

Regulation Government Number 24 of 1997 concerning Land Registration in the Village 

Rangalaka Subdistrict New city Regency Ende 

Results Study lower sell buy right owned by on soil should conducted above already 

certificate, but what happened in the village Rangalaka sell buy right owned by on soil not 

yet registered. Implementation sell buy only based on trust as well as no known Head Village 

so that buyer no have certainty law. This thing contrary with Regulation Government Number 

24 of 1997 which regulates sell buy right owned by on soil must with deed from office Maker 

Land Deed (PPAT). As for factor no registered right owned by on soil seller no understand 

Regulation Existing legislation. 

Conclusion in study this is Implementation sell buy right owned by on land that 

happened in the Village Rangalaka, District Kotabaru, Regency Ende who hasn't certificate 

and no registered so that contrary with Article 37 Paragraph (1) Regulation Government 

Number 24 of 1997 concerning Land Registration . What should be implementation sell buy 

right owned by on soil must conducted through the transition process right in front of office 

Maker Land Deed (PPAT). However implementation sell buy that happens in the Village 

Rangalaka, District Kotabaru, Regency Ende no conducted in front of PPAT because seller 

not yet have certificate so that certainty law for buyer no guaranteed. 

 

 

Keywords : Implementation, Rights Top Land, Sell Buy. 
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